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ABSTRAK

Trans Pakuan memiliki banyak keunggulan baik dalam hal daya tampung
penumpang yang relatif lebih besar,fasilitas yang lebih memadai sehingga
menjadikan perjalanan lebih nyaman ,trayek yang mampu memenuhi kebutuhan
perjalanan penumpang serta penggunaan bahan bakar yang ramah lingkungan
dengan penggunaan campuran BBM dan minyak jelantah. Sangat
disayangkan,efektifisasi Trans Pakuan masih belum maksimal.Beberapa fasilitas
mengalami kerusakan sehingga tidak mampu lagi menjalankan fungsinya secara
optimal.Hal ini disinyalir terjadi karena kuota tempat duduk serta desain interior
dan eksterior Transpakuan kurang memadai dan kurang menarik.Inilah yang
kemudian diangkat dalam usulan program kreativitas mahasiswa bidang penelitian
ini.Dalam penelitian ini,akan dibuat perencanaan New Grand Design Trans
Pakuan — RED BULL (Redesign Blue Bus for All) : Sebuah Solusi Pengefektifan
Trans Pakuan Sebagai Alternatif Transportasi Andalan Kota Bogor.Penelitian ini
akan difokuskan untuk menjawab dua hal.Mengenai kuota tempat duduk yang
efektif dan efisien bagi kinerja optimal Trans Pakuan dan mengenai desain ulang
interior dan eksterior Trans Pakuan agar lebih estetis dan mampu menarik lebih
banyak minat penumpang. Berdasarkan hasil pendekatan Wilingness To pay
(WTP) dapat dilakukan perhitungan berapa kuota tempat duduk optimal bagi
Trans Pakuan secara ekonomis.Dari hasil penelitian ini,dapat diciptakan bus RED
BULL.RED BULL adalah representasi bus masal yang relevan dengan WTP
(keinginan bayar) sebesar 4000 rupiah untuk duduk dan 2000 rupiah untuk
berdiri,dengan dominansi desain bus warna biru lengkap dengan fasilitas
penunjang lainnya yang mampu menampung 34 penumpang ( tambahan 2 kuota
bangku dibandingkan Trans Pakuan).

Kata kunci :
Transportasi Tempat duduk
Kota Bogor New Grand Design

Trans Pakuan
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bogor merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Barat yang terletak 54
Km di sebelah selatan Jakarta. Kota ini sarat akan budaya dan sejarahnya karena
bukti-bukti otentik sejarah perjalanan bangsa yang masih tersimpan di kota ini,
seperti Istana bogor, Kebun Raya Bogor, Museum Perjuangan, Gedung Balaikota,
dan beberapa peninggalan sejarah lainnya.

Kenyamanan dan kenikmatan dalam berwisata menjadi terhambat karena
adanya problema lalu lintas di kota ini. Kemacetan dan kesemrawutan lalu lintas
di kota ini disebabkan oleh volume angkot di kota ini yang sangat banyak dan
tidak terkendali setiap tahunnya. Sistem transportasi dan lalu lintas yang kurang
terorganisir dan regulasi pengaturan volume angkot yang tidak ketat menjadi
faktor utama penyebab kemacetan di kota ini. Hal ini dapat memicu terjadinya
penurunan para wisatawan yang berkunjung ke kota ini.

Kehadiran transportasi publik yang mirip dengan Trans Jakarta ini pada
awalnya mampu mengungguli angkot-angkot pesaingnya.Hal ini disebabkan oleh
kemewahan fasilitas yang dimilikinya, seperti AC, kursi yang nyaman, karcis
elektrik, dan memiliki shelter khusus. Namun pada kenyataannya, animo
masyarakat akan kehadiran bus ini semakin menurun. Trans Pakuan sebenarnya
mampu menjadi transportasi publik andalan. Transportasi ini mampu mengangkut
lebih banyak penumpang karena hanya satu kali rute tanpa harus melakukan
perpindahan angkutan lain. Transportasi ini juga terbukti ramah lingkungan
karena bahan bakarnya menggunakan campuran minyak jelantah.Oleh karena itu,
Trans Pakuan menjadi objek yang menarik untuk diteliti dan dianalisis sehingga
kelak transportasi ini menjadi solusi yang tepat mengatasi kemacetan Kota Bogor.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang menjadi materi
penelitian adalah untuk mengidentifikasi besaran WTP yang relevan bagi Trans
Pakuan dan bagaimana pengaruh willingness to pay (WTP) pengguna Trans
Pakuan terhadap efektifitas perubahan desain interior (jumlah tempat duduk) dan
eksterior Trans Pakuan yang memenuhi kriteria ekonomi dan kriteria estetis yang
mampu meningkatkan minat masyarakat Kota Bogor terhadap Trans Pakuan.

Tujuan Program
Membuat rancangan desain baru Trans Pakuan sebagai strategi perbaikan
dan pengembangan Trans Pakuan sebagai transportasi andalan Kota Bogor.

Luaran yang diharapkan

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi besaran willingness to
pay (WTP) pengguna Trans Pakuan yang relevan bagi biaya operasional Trans
Pakuan,serta dapat memberikan solusi bermanfaat yang dapat dikembangkan
pemerintah melalui Grand design baru Trans Pakuan-Red Bull (Red Bus for All),
dengan pola tempat duduk dan desain eksterior yang lebih ekonomis serta estetis
dan agar nantinya PKM-Penelitian kami dapat diterbitkan dalam artikel ilmiah.



Kegunaan Program
a.Masyarakat (Pengguna Trans Pakuan)

1. Memberikan desain eksterior dan interior yang estetis serta kuota tempat
duduk Transpakuan yang lebih maksimal secara ekonomis dan nyaman
bagi penumpang.

2. Menetapkan harga tiket yang relevan bagi penumpang sesuai willingness
to pay (WTP) pengguna Trans Pakuan.

b.Pemerintah

1. Sebagai solusi pengefektifan peningkatan minat terhadap penggunaan
Trans Pakuan agar dapat menjadi alat transportasi andalan Kota Bogor.

2. Memberikan solusi penetapan harga tiket yang tepat serta jumlah tempat
duduk yang tepat secara ekonomis,dan mampu memberi keuntungan yang
layak bagi pemerintah sebagai pengelola Trans Pakuan.

I TINJAUAN PUSTAKA

Teori Willingness to Pay

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh pada
willingness to pay maka perlu adanya analisa berbagai macam varian tentang
willingness to pay yang diambil melalui berbagai macam faktor variasi sampling.
Beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam willingness to pay (WTP )adalah
Pamungkas (2009): pendapatan, usia, tujuan perjalanan, dantingkat kemacetan
jalan.

Teori Warna

Teori Brewster yang pertama kali dikemukakan pada tahun 1831.Teori
Warna ini menyederhanakan warna-warnayang ada di alam menjadi 4
kelompok warna,yaitu  warna primer,  sekunder, tersier, dan warna netral.
Kelompok warna ini sering disusun dalam lingkaran warna brewster. Lingkaran
warna brewster mampu menjelaskan teori kontras warna (komplementer), split
komplementer, triad, dan tetrad.

Warna panas dimulai dari kuning kehijauan hingga merah.Sementara
warna dingin dimulai dari ungu kemerahan hingga hijau. Warna panas akan
menghasilkan sensasi panas dan dekat. Sementara warna dingin sebaliknya.Suatu
karya seni disebut memiliki komposisi warna harmonis jika warna-warna yang
terdapat di dalamnya menghasilkan efek hangat-sedang.

11l METODE PENDEKATAN

Rancangan Penelitian

Kota Bogor memiliki pertumbuhan angkot yang tinggi.Sehingga
keberadaan Trans Pakuan seharusnya dapat menjadi alat transportasi andalan Kota
Bogor.Namun, Trans Pakuan yang saat ini beroperasi masih memiliki sejumlah
masalah,yakni masalah jumlah tempat duduk yang masih belum efisien dan desain
eksterior dan interior bus yang kurang menarik.Trans Pakuan Red Bull (Redesign
Blue Bus for All) akan didesain dengan jumlah tempat duduk yang lebih
efisien.Dari hasil wawancara dan kuesioner,dapat dihimpun data willingness to
pay (WTP) pengguna Trans Pakuan.Analisis WTP ini kemudian akan kami
jadikan dasar untuk menguji apakah secara ekonomis WTP masyarakat ini mampu
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menutupi biaya operasional Trans Pakuan atau tidak, dengan menggunakan
analisis titik impas.Sementara desain eksterior dan interior Trans Pakuan juga
akan di desain ulang agar lebih estetis dan menarik.

Masalah:

=Jumlah tempat duduk
“Warna bus tidak
menarik

Teori Warna
& desain Bus
Trans Pakuan ————————— SERE
(Red Bull)
———a Kuota Tempat o — Desain Eksterior
S Duduk Trans Pakuan

Analisis Titik
Impas (Break
Even Point)

Pertumbuhan
angkot tinggi

Kebutuhan Trans Pakuan:
Harga terjangkau
-Muatan cukup

Menarik secara estetis

Penarikan
contoh Willingness to Pay
(sampling)

Prngumpulan Data
(Kuisioner, Wawancara)

Biaya

Operasional

Gambar 1. Rancangan Penelitian

Metode Pengumpulan Data

Data primer pada penelitian ini berwujud hasil wawancara dan pengisian
kuesioner.Pada pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung berhadapan
dengan muka orang yang diwawancarai.Pengumpulan data dengan kuesioner
adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan terhadap 36
responden. Instrumen lembar daftar pertanyaan berupa kuesioner yang terdiri dari
pertanyaan yang bersifat terbuka hingga pertanyaan yang bersifat tertutup yaitu
tersedia pilihan atas jawaban. Penyebaran kuesioner dilakukan langsung di
terminal bus Trans Pakuan Bubulak dan Cidangiang, di dalam bus, serta di setiap
shelter bus Trans Pakuan. Responden diambil secara acak dari hari-hari dan waktu
yang telah ditentukan agar sebaran data yang diterima merata.

Metode Desain Interior dan Eksterior Bus

Langkah desain yang pertama adalah dengan membuat gambaran kasar
atau sketsa desain bus dengan menggunakan alat gambar (rapidograph) dan buku
skesa, selanjutnya untuk mendapatkan hasil desain yang baik, yaitu desain yang
dapat dipahami orang lain, dapat dicapai dengan memperhatikan teknik
penyelesaian desain khususnya untuk penggambaran 2D dengan menggunakan
komputer.Adapun teknik penyelesaian desain 2D dengan komputer adalah sebagai
berikut : Teknik pemberian warna pada desain, Teknik pemberian tulisan pada
desain dan Teknik modifikasi. Adapun langkah yang harus dilakukan desainer
adalah setelah gambar desain jadi pada program
VEKTOR+PHOTOSHOP+SKETCH UP maka desainer mengexport gambar dan
selanjutnya mengimport gambar ke program PHOTOSHOP .

Metode Analisis
Analisis Wilingness to Pay



Kesediaan membayar (willingnes to pay) adalah kesediaan masyarakat

untuk mengeluarkan imbalan atas jasa yang diperolehnya. Pendekatan terhadap
willingness to pay (WTP) didasarkan pada persepsi pengguna jasa Trans Pakuan
terhadap tarif jasa pelayanan Trans Pakuan. Parameter WTP yang diukur adalah
besaran rupiah rata-rata yang mau dibayarkan masyarakat atas pembayaran jasa
satu unit Trans Pakuan yang digunakannya.

IV PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

KEGIATAN

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5

Studi Pustaka

Konsultasi Dosen
Pendamping

Persiapan
Kuisioner

Wawancara Pihak
Trans Pakuan

Kuisioner
Pengguna Trans
Pakuan

Pengolahan Data

1

Analisis Data

Pembuatan Grand
Design Trans
Pakuan

Penyusunan
Laporan

Presentasi

Tahapan Pelaksanaan

Penyebaran kuesioner kepada penumpang Trans Pakuan untuk
mengumpulkan data primer terkait preferensi terhadap Trans Pakuan.
Mengumpulkan data primer operasional dari Kantor Pengelola Trans
Pakuan.

Melakukan analisis ekonomi terkait WTP

Membuat desain eksterior dan interior Red Bull

Mencoba menciptakan maket Red Bull.

Instrumen Pelaksanaan

Kuesioner (wawancara)
Seperangkat computer dan software desain




Rekapitulasi Realisasi Penggunaan Dana

Tanggal Keterangan Debit Kredit

25-Feb-13 | Bantuan dana DIKTI Rp 8800000,-
25-Feb-13 | Print dan Fotokopi Kuesioner "ACC" Rp  3000,-
26-Feb-13 | Beli Souvenir Pulpen Gel Kenko 3 lusin @ Rp 15000, - Rp 45000,-
28-Feb-13 | Print dan Fotokopi Kuesioner "NCC" Rp  3500,-
Rp 8800000,- Rp 51500,-

Rp 8748500,-

1-Mar-13 | Saldo Bulan Februari 2013 Rp 8748500,-
1-Mar-13 | Print dan Fotokopi Kuesioner "Biru" Rp  2100,-
1-Mar-13 | Biaya Transportasi Kuesioner | "07.00-08.00" Rp 250000,-
1-Mar-13 | Biaya Transportasi Kuesioner | "17.00-19.00" Rp 250000,-
5-Mar-13 | Fotokopi Kuesioner "Trimulia 2" Rp  3700,-
5-Mar-13 | Biaya Transportasi Kuesioner 11 "13.00-15.00" Rp 250000,-
7-Mar-13 | Fotokopi Kuesioner "ACC Gizi" Rp 2400, -
7-Mar-13 | Biaya Transportasi Kuesioner 111 "13.00-15.00" Rp 250000,-
11-Mar-13 | Biaya Transportasi Data Operasional Trans Pakuan Rp 250000,-
11-Mar-13 | Fotokopi Kuesioner "Trimulia 2" Rp  3000,-
12-Mar-13 | Biaya Transportasi Kuesioner 1V "Hari Libur" Rp 300000,-
12-Mar-13 | Biaya Transportasi Survey Maket ke KRB Rp 300000,-
18-Mar-13 | Biaya Transportasi Data Operasional Trans Pakuan Rp 300000,-
20-Mar-13 | Print Data Operasional Trans Pakuan "ACC" Rp  3500,-
25-Mar-13 | Print Data Operasional Trans Pakuan "ACC" Rp  6000,-
Rp 8748500,- Rp 2170700,-

Rp 6577800,-

1-Apr-13 | Saldo Bulan Maret 2013 Rp 6577800,-
14-Apr-13 | Print Proposal PKMP "Usaha Baru Copy Center" Rp  3600,-
14-Apr-13 | Print Logbook PKMP "Internet Center" Rp  6500,-
15-Apr-13 | Biaya Transportasi Data Operasional Trans Pakuan Rp 250000,-
15-Apr-13 | Biaya Transportasi Data Operasional Trans Pakuan Rp 217700,-
22-Apr-13 | Peralatan Desain Maket Red-Bull Rp 2000000, -
Rp 6577800,- Rp 2477800,-

Rp 4100000,-

1-May-13 | Saldo Bulan April 2013 Rp 4100000,-

Rp 4100000,-

1-Jun-13 | Saldo Bulan Mei 2013 Rp 4100000, -




22-Jun-13
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Maket Red-Bull Rp 4100000, -

Rp 4100000,- Rp 4100000,-

RpO
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis
Trans Pakuan

Tabel 1. Total Cost PT. Trans Pakuan Bulan Januari 2013

No. | Keterangan Biaya (Rp)

1. Fixed Cost 355.806.802
2. Variable Cost 254.360.900
Total 610.167.702

Tabel 2. Total Revenue PT. Trans Pakuan Bulan Januari 2013

No. | Trayek Jumlah Orang | Jumlah
x Harga (Rp) | Penerimaan
1. | Bubulak- 87.799 orang x | 351.196.000
Cidanghiang- Rp 4.000,-
Ciawi
2. | Bellanova 18.7150rang x | 93.471.000
Rp 5.000,-
Total 106.514 444.667.000
m=TR—-TC

t=PxQ)— (FC+VC)
T = 444.667.000 — 610.167.702
n = —165.500.702
Jadi, PT. Trans Pakuan mengalami kerugian sebesar Rp -165.500.702,- pada

bulan Januari 2013.Jumlah orang per Red-Bull per trayek tiap hari = 106 514:27:31

8.522:27:31

= 12,49
=12

Redbull

Diketahui

Jumlah bus Trans Pakuan = 27 unit

Jumlah putaran bus Trans Pakuan / bulan ~ =8.522 km

Jumlah bangku per bus Trans Pakuan = 18 unit

Jumlah gantungan per bus Trans Pakuan = 14 unit

Asumsi :

PT. Redbull ingin mendapatkan profit sebesar Rp 5.000.298,-
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WTP penumpang untuk duduk sebesar Rp 4.000,-
Trayek Bubulak-Cidanghiang-Ciawi

Tabel 3. Fixed Cost PT. Redbull Bulan Januari 2013

No. | Keterangan Biaya (Rp) %

1. | Gaji Pegawai 157.200.935 69 %
2. | Biaya Penyusutan 68.217.742 30 %
3 Biaya Perpanjangan 2.388.125 1%
Total 227.806.802 100%

Tabel 4. Variable Cost PT. Redbull Bulan Januari 2013

No. | Keterangan Biaya (Rp) %

1. | Bahan Bakar 163.532.000 64 %

2. | Pelumas 5.302.200 2%

3. | Ban 8%
20.400.000

4. | Biaya Pemeliharaan 22%
55.584.000

Harga Pokok Lainnya 9.542.700 4%
Total 254.360.900 100%

Tabel 5. Total Cost PT. Redbull Bulan Januari 2013

No. | Keterangan Biaya (Rp)

1. Fixed Cost 227.806.802
2. Variable Cost 254.360.900
Total 482.167.702

Tabel 6. Total Revenue PT. Redbull Bulan Januari 2013

No. | Trayek Jumlah Orang | Jumlah
x Harga (Rp) Penerimaan
1. | Bubulak- 121.792 orang x | 487.168.000
Cidanghiang- Rp 4.000,-
Ciawi
Total 121.792 487.168.000
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m=TR—-TC

n=/PxQ)— (FC+VC)
77 = 487.168.000 — 482.167.702
7z = 5.000.298
Jadi, PT.Redbull mengalami keuntungan sebesar Rp 5.000.298,- pada bulan
Januari 2013
121.792:27:31

Jumlah orang per Redbull per trayek tiap hari = 85222731
= 14,29
=14

Jumlah orang per bus TP per trayek tiap hari = 12

Jadi, selisih jumlah orang per bus per trayek tiap hari antara Trans Pakuan dan
Redbull=14-12=2

Tabel 7. Perbandingan Kuota Trans Pakuan dan Red-Bull

Trans Pakuan Jumlah | Red-Bull Jumlah
Bangku 18 Bangku 20
Gantungan 14 Gantungan 14
Total 32 Total 34

Berdasarkan asumsi :

PT. Trans Pakuan ingin mendapatkan profit sebesar Rp 5.000.298, -

WTP penumpang untuk duduk sebesar Rp 4.000,-

Trayek Bubulak-Cidanghiang-Ciawi

maka diperoleh kuota bangku Redbull sebesar 20 unit dan kuota gantungan
Redbull sebesar 14 unit.

a. Desain
Redbull dibuat untuk merepresentasikan preferensi dan minat penumpang

Trans Pakuan dalam penelitian ini.Redbull didominasi warna biru dengan
ornamen Tugu Kujang dan Rusa Istana Bogor.Redbull mampu menampung
kurang lebih 34 muatan. Kuota tempat duduk sebanyak 20 unit dan kuota
gantungan sebanyak 14 unit.Redbull diperlengkapi dengan fasilitas tambahan
yakni AC,tempat sampah,tangga turun,serta perta jalan dan beberapa fasilitas lain
yang lebih ditingkatkan dibandingkan Trans Pakuan yang sudah beroperasi selama
ini.Redbull dibuat dengan menggunakan Software PHOTOSHOP,VEKTOR dan
SKETCH UP baik untuk desain eksterior dan interiornya.

Bocor Ciry Bus

L3
! \ s .

Boeor Ciry Bus
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Gambar 2. Desain Ekterior Reull

VI .KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini akhirnya berhasil menciptakan desain baru Trans
Pakuan,RED BULL dengan 20 kuota bangku dengan 14 buah gantungan dengan
WTP duduk sebesar Rp.4000 dan WTP berdiri sebesar Rp.2000 .Berdasarkan
hasil survey terhadap responden,warna biru dominan dinilai sebagai warna yang
representatif bagi MRT RED BULL ini,sehingga desain RED BULL didominasi
warna biru.RED BULL diharapkan dapat menjadi alat transportasi massal andalan
Kota Bogor dan dapat menjadi modifikasi yang lebih baik dari Trans Pakuan
dalam menjawab permasalahan kemacetan di Kota Bogor.

Saran

Kemajuan MRT semacam RED BULL ini sangat bergantung dari
dukungan dan campur tangan dari pihak pemerintah setempat.Kami sarankan,agar
Pemerintah Kota Bogor dapat lebih mengutamakan dan memberikan atensi bagi
perkembangan transportasi massal di kota Bogor melalui dukungan regulasi
,ilmiah,ataupun finansial yang mumpuni,agar masalah kemacetan di Kota Bogor
dapat segera diatasi.
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